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Abstrak 

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media sosial terhadap motivasi belajar. Jenis 
penelitian ini menggunakan metode meta analisis, penelitian ini akan dilakukan dengan menganalisis 
2 jurnalyang memiliki kesamaan dalam judul, topik, dan metode penelitian berdasarkan kategori 
mahasiswa di Perguruan Tinggi. Hasil dari penelitian didapatkan bahwa pengaruh media sosial 
terhadap motivasi belajar sebesar 29,25 % dan berada pada kategori cukup signifikani. Berdasarkan 
hasil analisis yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh cukup signifikan media 
sosial terhadap motivasi belajar mahasiswa dan 70,75 % motivasi belajar dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain selain media sosial. 

Kata Kunci: Meta analisis, Media Sosial, Motivasi belajar 

 
Abstract 

This article aims to analyze the influence of social media on learning motivation. This type of research 
uses the meta analysis method, this research will be carried out by analyzing 2 journals that have 
similarities in title, topic and research methods based on student categories in higher education. The 
results of the research showed that the influence of social media on learning motivation was 29.25% and 
was in the quite significant category. Based on the analysis results obtained, it can be concluded that 
there is quite a significant influence of social media on student learning motivation and 70.75% of 
learning motivation is influenced by factors other than social media. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah banyak aspek 

kehidupan, termasuk di dalamnya sistem pendidikan. Salah satu perkembangan yang paling 
signifikan dalam dekade terakhir adalah pesatnya pertumbuhan penggunaan media sosial, 
terutama di kalangan generasi muda. Sari et al. (2018) mengatakan bahwa media sosial 
adalah sekumpulan platform perangkat lunak yang memungkinkan individu atau komunitas 
untuk berkumpul, berbagi, berkomunikasi, serta dalam beberapa kasus, saling berkolaborasi 
atau bersenang-senang. Keunggulan media sosial terletak pada konten yang dihasilkan oleh 
pengguna (user-generated content/UGC), yang dibuat oleh pengguna itu sendiri, berbeda 
dengan konten yang dihasilkan oleh editor di media massa. Media sosial adalah salah satu 
platform instan yang saat ini memiliki berbagai fungsi. Selain sebagai alat komunikasi, media 
sosial juga berperan sebagai sarana bagi penggunanya untuk mencari dan menggali berbagai 
informasi (Dwiyono, 2018). Media sosial, seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan TikTok, 
telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari peserta didik, mulai dari 
sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

Indonesia adalah salah satu negara dengan jumlah pengguna media sosial terbesar di 
dunia. Pada Januari 2023, terdapat sekitar 167 juta pengguna aktif media sosial di Indonesia, 
yang setara dengan 60,4% dari total populasi negara tersebut. Jumlah ini menempatkan 
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Indonesia di posisi keempat sebagai negara dengan pengguna media sosial terbanyak di dunia, 
di bawah China, India, dan Amerika Serikat (datareportal.com, 2023). Menurut riset Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia pada tahun 2021 hingga 2022, kelompok usia yang 
paling banyak menggunakan media sosial adalah remaja awal, yaitu mereka yang berusia 13-
18 tahun, dengan persentase sebesar 99,16%. Posisi kedua ditempati oleh kelompok usia 19-
34 tahun dengan persentase penggunaan sebesar 98,64% (APJII, 2022), dan tanpa disadari, 
banyak remaja yang menghabiskan waktu mereka hanya untuk menggunakan media sosial di 
malam hari (Supriani et al., 2022). Penggunaan media sosial yang sangat intensif ini 
membawa dampak pada berbagai aspek kehidupan mereka, termasuk dalam konteks 
pendidikan. 

Seiring dengan meningkatnya penggunaan media sosial, banyak peneliti dan praktisi 
pendidikan mulai tertarik untuk memahami pengaruhnya terhadap proses belajar-mengajar. 
Salah satu aspek yang sering menjadi fokus penelitian adalah bagaimana media sosial 
mempengaruhi motivasi belajar peserta didik. Media sosial bisa menjadi sumber motivasi 
belajar yang positif bagi mahasiswa. Melalui media sosial, mahasiswa mendapatkan akses ke 
beragam informasi dan sumber daya pendidikan yang mendukung proses belajar mereka. 
Selain itu, media sosial juga berfungsi sebagai platform untuk berkolaborasi dan berdiskusi 
dengan sesama mahasiswa, yang pada gilirannya dapat mendorong mereka menjadi lebih 
aktif dalam belajar (Suhadi, 2024). Namun, di sisi lain, media sosial juga membawa dampak 
negatif yang dapat menghambat motivasi belajar peserta didik. Salah satu masalah terbesar 
yang dihadapi adalah gangguan dan distraksi. Zuliani et al. (2023) mengatakan jika pengguna 
memanfaatkan media sosial secara positif, hal itu akan memberikan dampak yang baik 
terhadap prestasi belajar peserta didik. Namun, sebaliknya, jika media sosial hanya digunakan 
untuk bersenang-senang dan pengguna tidak mampu mengatur waktu untuk belajar, 
kemungkinan besar prestasi belajar siswa akan mengalami penurunan. Media sosial sering 
kali menarik perhatian peserta didik dari aktivitas belajar mereka, karena sifatnya yang 
menghibur dan kadang adiktif. Penggunaan media sosial yang berlebihan dapat 
mengakibatkan penurunan fokus, pengurangan waktu belajar, dan pada akhirnya 
menurunkan motivasi untuk berprestasi di sekolah. 

Motivasi adalah faktor yang mendasari perilaku individu (Guay et al., 2010). Selain itu, 
motivasi memainkan peran penting dalam kehidupan sosial dan pekerjaan, sehingga menjadi 
elemen kunci dalam pembentukan individu. Menurut Broussard & Garrison (2004), motivasi 
didefinisikan sebagai "atribut yang mendorong kita untuk melakukan atau tidak melakukan 
sesuatu". Istilah motivasi berasal dari bahasa Latin ‘verba movere’, yang berarti bergerak, 
sehingga teori motivasi berusaha menjelaskan apa yang menyebabkan individu bergerak dan 
terlibat dalam aktivitas yang mereka lakukan (Pintrich & Schunk, 2002). Dengan demikian, 
motivasi terkait dengan dorongan yang mendorong individu untuk melakukan berbagai 
aktivitas tertentu. Motivasi belajar sendiri merupakan elemen penting dalam keberhasilan 
akademik, karena peserta didik yang termotivasi cenderung lebih aktif, kreatif, dan 
berprestasi dalam proses pembelajaran dan motivasi terdiri atas motivasi intrinsik dan 
motivasi ekstrinsik. Menurut Sardiman (2004) motivasi intrinsik yaitu motif-motif yang 
menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap 
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivasi ekstrinsik adalah motif-
motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar, sebagai contoh 
seseorang itu belajar, karena akan ada ujian. Dalam proses belajar, peranan motivasi sebagai 
penumbuh gairah dan semangat untuk belajar. Motivasi belajar merupakan dorongan internal 
atau eksternal yang mendorong peserta didik untuk mencapai tujuan akademiknya.  
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Motivasi belajar muncul karena adanya kemauan, kebutuhan, hasrat, dan dorongan 
peserta didik untuk berpartisipasi dan mencapai kesuksesan dalam proses belajar. Faktor-
faktor inilah yang membuat peserta didik aktif dalam kegiatan akademik, tetap berusaha 
meskipun menghadapi kesulitan, serta menentukan sejauh mana mereka perlu belajar (Bomia 
et al., 1997). Feng, Fan, & Yang (2013) menyatakan bahwa motivasi belajar yang tinggi dan 
kepercayaan diri peserta didik biasanya akan menghasilkan prestasi belajar yang baik. Dalam 
konteks pendidikan, motivasi belajar bisa datang dari berbagai sumber, seperti dorongan dari 
orang tua, guru, lingkungan, hingga teknologi. Media sosial, sebagai salah satu bentuk 
teknologi yang paling populer di kalangan remaja dan dewasa muda, memiliki potensi untuk 
mempengaruhi motivasi belajar, baik secara positif maupun negatif. Melihat kompleksitas 
pengaruh media sosial terhadap motivasi belajar, banyak studi empiris yang telah dilakukan 
untuk meneliti hubungan ini. Hasil-hasil penelitian tersebut sering kali bervariasi, tergantung 
pada konteks, metode, dan populasi yang diteliti. Oleh karena itu, studi meta-analisis menjadi 
alat yang sangat berguna untuk mengintegrasikan hasil-hasil penelitian tersebut, dengan 
tujuan untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang bagaimana media 
sosial mempengaruhi motivasi belajar peserta didik. Maka itu, artikel ini bertujuan 
menyajikan tinjauan literatur tentang hasil-hasil penelitian terkait pengaruh media sosial 
terhadap motivasi belajar peserta didik, serta menganalisis temuan-temuan tersebut 
menggunakan metode meta-analisis. Dengan demikian, diharapkan artikel ini dapat 
memberikan kontribusi terhadap pemahaman yang lebih baik tentang peran media sosial 
dalam konteks pendidikan, khususnya dalam mempengaruhi motivasi belajar peserta didik 
dan isu ini sangat relevan untuk diteliti lebih lanjut. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan studi literatur dengan menggunakan metode meta-analisis, 
yang merupakan teknik untuk menggabungkan hasil dari beberapa studi guna memperoleh 
kesimpulan yang lebih akurat (Nindrea, 2016). Menurut Sopiyudin, meta-analisis diartikan 
sebagai kajian sistematis yang dilengkapi dengan teknik statistik untuk menganalisis dan 
menarik kesimpulan dari beberapa hasil penelitian (Dahlan, 2012). Lebih lanjut Anwar 
(2005), meta-analisis dijelaskan sebagai teknik statistik yang digunakan untuk 
menggabungkan hasil dari dua atau lebih penelitian yang sejenis, sehingga menghasilkan data 
kuantitatif yang terintegrasi, dan dari 20 jurnal hanya 2 jurnal yang memenuhi syarat untuk 
dilakukan meta analisis karena memiliki kesamaan dalam judul, topik, dan metode penelitian. 
Artikel ini menggunakan dua jurnal penelitian yang sejenis dengan tema “Pengaruh Media 
Sosial Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa Teknik Infromatika” dan “Pengaruh Media Sosial 
Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP ULM”. Pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik dokumentasi, yang melibatkan penelusuran artikel menggunakan 
Google Scholar dengan kata kunci tertentu yaitu ‘media sosial’, motivasi belajar’, ‘mahasiswa’. 
Populasi yang diteliti adalah artikel publikasi ilmiah berupa jurnal nasional yang membahas 
pengaruh media sosial terhadap motivasi belajar mahasiswa. Adapun sampel yang diambil 
untuk dianalisis adalah dua artikel publikasi berupa jurnal nasional yang berfokus pada media 
sosial dan motivasi belajar mahasiswa. Teknik analisis dilakukan dengan menggunakan 
metode perbandingan untuk menentukan pengaruh media sosial terhadap motivasi belajar 
mahasiswa (Pratama, 2021). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN 

Dari 20 jurnal yang memenuhi kriteria, dua jurnal dipilih untuk dianalisis dan dikaji 
lebih lanjut dalam penelitian ini, yaitu: 



JCRD: Journal of Citizen Research and Development 
E-ISSN: 3048-2941 P-ISSN: 3048-2933 

Vol. 2 No. 1 Mei 2025 
 

 
Eva Ningsih, dkk. – Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 300 

Tabel 1. Jurnal Bahan Meta Analisis 
No Tahun Penulis Judul Penelitian Karakteristik N 

1 2024 

Muhammad Fahmi Akmal, 
Monry Fraick Nicky Gillian 
Ratumbuysang, Mahmudah 

Hasanah, Baseran Nor 

Pengaruh Media Sosial 
Terhadap Motivasi Belajar 

Mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi FKIP ULM 

Mahasiswa 160 

2 2024 

Karolus W. Rato, Sarniyati 
Tanggela, Yohanes Beru, Junari 

S. Dendo, Jenita S. 
Ngongo, Kornelis P. Bali 

Pengaruh Media Sosial 
Terhadap Motivasi Belajar 

Mahasiswa Teknik Infromatika 
Mahasiswa 70 

 
 

Tabel 2. Pengaruh Media Sosial Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa 

No Tahun Judul Penelitian Penulis 
Motivasi Belajar 

Mahasiswa 

1 2024 
Pengaruh Media Sosial Terhadap 

Motivasi Belajar Mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi FKIP ULM 

Muhammad Fahmi Akmal, Monry 
Fraick Nicky Gillian Ratumbuysang, 
Mahmudah Hasanah, Baseran Nor 

9,8 % 

2 2024 
Pengaruh Media Sosial Terhadap 

Motivasi Belajar Mahasiswa 
Teknik Infromatika 

Karolus W. Rato, Sarniyati 
Tanggela, Yohanes Beru, Junari S. 

Dendo, Jenita S. Ngongo, Kornelis P. 
Bali 

48,7% 
 
 

Pengaruh media sosial terhadap motivasi belajar 29,25 % 
 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terlihat bahwa pengaruh media sosial terhadap 
motivasi belajar siswa cukup signifikan, yaitu sebesar 29,25 % dalam arti 70,75 % dipengruhi 
oleh faktor lainnya di luar media sosial. Penelitian ini didukung oleh temuan (Permana, 2018) 
yang membuktikan bahwa media sosial tidak hanya memiliki dampak negatif, tetapi juga 
dapat memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan motivasi, kemampuan berpikir 
kritis, dan kemampuan berpikir kreatif, tergantung pada bagaimana media sosial digunakan. 
Hal ini terutama terlihat dalam pembelajaran di sekolah dasar. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan (Sahid, 2020), ditemukan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara 
penggunaan media sosial WhatsApp dengan motivasi belajar mahasiswa di wilayah selatan 
Kabupaten Bogor. Temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian (Bujuri, Sari, Handayani, & 
Saputra, 2023) yang menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi TikTok oleh siswa dapat 
meningkatkan motivasi belajar mereka. 

Selain itu, penelitian ini konsisten dengan temuan (Teha, Fandyansari, Sefaverdiana, & 
Sari, 2023) yang mengungkapkan bahwa meskipun mahasiswa sering menghabiskan waktu 
berjam-jam di depan gawai untuk menonton konten menarik daripada membaca buku atau 
mengerjakan tugas kuliah, penggunaan media sosial TikTok ternyata memberikan dampak 
positif terhadap motivasi belajar. Penelitian ini juga sejalan dengan temuan (Prabandari, 
2014), yang menunjukkan bahwa gaya pengasuhan otoritatif dan durasi penggunaan jejaring 
sosial berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi belajar intrinsik. Hasil penelitian ini 
juga mendukung temuan (Yulianingsih, Ekawarna, & Nasori, 2023), yang menyimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan media sosial dengan motivasi belajar 
ekonomi siswa kelas XIIIS SMA Negeri 6 Kota Jambi. Rahmawati (2022) dalam penelitiannya 
juga menemukan bahwa media sosial memiliki dampak positif terhadap motivasi belajar 
mahasiswa. Mahasiswa yang memanfaatkan media sosial sebagai alat bantu belajar 
cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang 
tidak menggunakan media sosial dalam proses belajarnya. Selain itu dalam penelitian lainnya 
yang dilakukan Putri dan Pracoyo (2024) mengidentifikasi ada pengaruh positif dan 
signifikan penggunaan media sosial selama study from home terhadap motivasi belajar dan 
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disiplin belajar mahasiswa pengguna media sosial di Jakarta Selatan. Dengan kata lain, 
semakin efektif penggunaan media sosial, semakin tinggi pula motivasi belajar mahasiswa. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan dan hasil analisis data yang diperoleh dari kedua penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa media sosial memiliki pengaruh cukup sigifikan terhadap motivasi belajar 
mahasiswa sebesar 29,25 % sedangkan sisanya 70,75 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
yang tidak diteliti. 
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